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ABSTRAK

Kumpulan cerpen Dug Tengkorok Kepala yong menjadi objek
kajion dolam skripsi ini, merupakan solah satu dar sekian banyak
kumpulon cerpen yong difokuskan pada masalah kritik sosial (ospek
militer, aspek politik, kitik terhodap penegakan hukum, ekanomi, dan
sosial-budaya). dengan menggunakon metode Library Research
(penelitian kepustakaan) dalom proses pengumpulan data.

Skripsi ini bertclok  dai pendekaton  karya  sostro dar
hubungannya dengan kenyotoon sosialnyva, teks itu  sendid
(menafsirkan teks secara sosiclogis). Penulis menganalisis cara atau
bentuk pengungkapan kditik, hubungan kitik dengon kondisi  sasial
dan apa mokna yong hendaok disampaikan pengarang dalam
karyanya sebagai suatu sasaran krifik sosial,

Hasil peneliion menunjukkan bahwa kumpulan cerpen Dua
Tengkorak Kepala banyak mengandung kitik terhadap kemerosotan
rilai-niloi moral dalam masyarakat yang terdapat pada sefiap aspek
kehidupan. Bentuk krifik sosial dalam kumpulan cerpen Dua Tengkorak
Kepola adalah bentuk kitik secara langsung, walaupun pada bagian
tertentu ada bentuk khitik yang tidak langsung, tetapi yang lebih
dominan adalah bentuk kitik secora langsung. Yang lebih menarik
lagi adalah bahasa yang digunakan para pengarang yaitu bahasa
sehari-hari yang mudah dimengerti dan dipahami.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan hasil pergelutan pikiran, perasaan, daon
pengaloman seorang sastrowan atau pengarang yong dituangkan
melalui bahasa terhadaop kondisi sosial yang terjadi dalam dunio
realitas dopat terungkop dolam karya sastra, sehingga karya sastra
bukan hanya milik pengarang semata. Karya sastra diciptakan
berdosorkan perscalan humanitas melalui sumber inspirasi dalam
penciptaannya menjadi sebuah karya sastra.

Karya sastra sebagai pencerminan sistem ide dan sistem nilai
menggambarkan tentang apa yang ditolak dan apa yang diterima,
bahkan sastra menjadi objek penilaian yang dilakukan oleh anggota
masyarakat (Semi, 198%.55).

sejalan dengan hal tersebut, Wellek don Waren [1990:109)
r;nengr::t-mkun bahwa sastra adalah intulsi sosial yang memakai
medium bahasa yang bersifat sosial sebab merupokan konvensi dan

norma  masyarakat. Sastra membuat kehidupan dan  kehidupan



Knhk sasisd deam Kumpwan Cerpen Dua Tenpkorak Hepala
cErpaan pifran WOMPA S J000

sebagian besor terdii atas semua kenyotaon sosial, waloupun karya
sastra juga meniru alam dan dunia subjektivitas manusia,

Adapun tugos kesusastraan itu sendii mengajok ke sesuatu yang
lebih baik. Kesusastraan itu sendir aodalah tafsic hidup yang fergombar
dalom pikiran crong yang menafsirkon. Keindahan kesusastraan
terietak pada kesan sugesfif yang hidup tentang sesuvatu [baik
tentang jiwa, pikiran, materll maupun nonmateril) yang cieh bahasa
dikemas menjadi sesuatu yang luar biasa. Oleh karena itu, dianggap
berharga keindahannya.

Pada hakikatnya, sastra dapat digolongkan menjadi dua jenis,
yakni sastra imajinatif don sastra nonimajinatif, Dalam sastra imajinatif,
cin khayali sastra agak kuat dibanding dengan karya sastra
nonimajinatif. Begitu pula dengan penggunaan bahasanya, sasfro
imajinatif lebih menekankan pada penggunaoan bahasa dalam ari
yang konotatif {banyak arti) dibandingkan sastra nonimajinatif yang
lebih menexankan pada penggunaan bahasa denotatif (arti tunggal).
Namun dalam karya sastra imajinatif maupun nonimajinatif cir-cid
khayall dan pengguncan bahasa denotatil-konotatif fidok ada

vkurannya yang secara nyata (Sumardjo, 1997:17).
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Krlik samal dafat Kumoulon Cerpen Owva Tenghorak Kepala
cevpan pihan KOWEAS " 2000

Qleh karena itu, dalom uwsaha memahami sebuah fiksi maka
hendaknya menggunakan kacaomata yong imajinotif. Dengan
demikian, sudah dapat dipastkan bahwa korya sostra sangat
memegang peranan penting dalam memberkan pedoman kepoda
masyarakat untuk menuju ke arah yang lebih baik.

Jadi. dapat disimpulkan bohwo soloh satu karya sastra yang
bermutu adalah karyo sasiro yang lohir don kepekaan pengarang
dalam menangkap gejolak sosial yang terjiadi di sekeliling sastrawan.
Permasalahan sosial menjadi sebuah tema yang sangat menarik bagi
sastrawan. Hal ini dimungkinkan karena pengarang adalah anggota
masyarakat itu sendin. Sebagal anggota masyarakat pengarang turut
merasakan dan memahoami akibat dar kejadian-kejadian yang timbul
dalam masyorakat. Dengan kata lain, kegelisahan masyarokat juga
merupakan kegelsahan sastrawan atauv pengarang.

Certa pendek sebagal soloh sofu bagian sostra lahir dard
keadoan dan gejalo-gejola yang ada don  ditimbulkan oleh
masyarakat. Tingkah lakv dan pola hidup manusia. bak secara
individu. maupun sebagal kelompok., atau sebagal keseluruhan
anggota masyarakat adalah realitas yang dijodikan sebagai dasar

pijakan secrang sastrawan untuk menuliskan koryanya.,

led
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Dari beberapa bentuk karya sastra yang ada, penulis terlarik
untuk mengangkat kumpulan cerpen Dug Tengkorak Kepala yang
merupakan sebuah medic untuk menggombarkon  keadoan
masyarakat, Masaloh-masalah yang terjodi dalam  masyorakat
tercermin dalom cerpen tersebut, Masalah-masalah masyarakat tulah
yang mengilhami pengarong uniuvk diangkal menjadi  centa
{Damono, 1983:24).

Kumpulaon cerpen Duo Tengkorok Kepolo merupakan buku
kumpulan cerpen pilihan yang diluncurkan bersamaan dengan ulang
tahun ke-35 Harian Umum Kompas, 28 Juni 2000, Kumpulan cerpen
tersebut memuat enam belas buah cerita pendek. Cerpen-cerpen
dalam kumpulan tersebut mengandung berbagai pesan sekaligus
melancarkan  khtikan-kritikan terhodap birckrasi, kekacauan sistermn
hidup. dan sistem pemernintochan yang pincang. Hal inilah yang ingin
disarmpaoaikan melolui aspek-aspek militer, politik, hukum, ekonomi, dan
sosial-budaya. Dengan melancarkan krifik sosial lewat cerpen tersebut
masyarakat pembaca diojok ogar menyadar bohwa kepincangan
sosial yang terjadi dalam masyarakat semakin mergjoiela di manao-

Manacr.
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Dari penjelasan di otas, penulis akaon menggombarkan kondisi
sosial dalam karya sostra dengan menghubungkannya dengan
kejadion yong terdapat di luar karya sastra, dengon menggunakan
pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis menekankan hubungan
karya sastra ity dengan masyarakaot. Sosiologi meneiifi masalah-
masalah sosicl dalam masyarakat dengan maksud untuk menemukan
dan menalsirkan kenyataan hidup masyorakal. Kenyatoan-kenyataan
itu antara lain berupa kekuatan-kekuatan dasar yang ada pada
masyarakat, yaitu tota kelokuvan sosial [Syani. 1994:185). Sosiologi
menganalisis gombaran tentang dunic don masyarakat dalom
sebuah  korya sastro. Sejouh mana gambar it serasi atau

menyimpang dari kenyataan,

1.2 Identifikasi Masalah

sebuah penelition akan selalu dimulai dengan permaosalahan
yang berhubungan dengan objek kajian.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulls menemukan masalah-
masalah sebagai berkut:
1] adaonya apaorot keaomanan yang berfindak sewenang-wenong

dan melanggar hukum poda masa penerapan DOM di Aceh.



2]

3

4)

3)

&

7]

Mk somal dalam Mumipwdan Carpen Dug Tenghorak Kepaly
carpen pibhan WOMPAS' 2000

Pembantaion terhadap masyarakat Aceh yang dituduh terlibat
pada GPK GAM, Penculikan yang diakukan oleh pihak militer
ternadap masycrakat Aceh yang dicurigai membantu perquangan
GAM;

sistern pemerintahan yang terlolu birokrafis dan seringkali berbau
korupsi, kolusi, dan nepotisme;

adanya seorang pembantu rumah tangga yang masih mencintai
kampung halamannya walaupun hidup sangat susah;
keterpurukan perskonomian bangsa Indonesia yang disebabkan
oleh kebijakan pemerintah, perlaky pejabat yong bermoral bejat,
dan loin sebagainya;

adanya keyakinan dan kepercayaan masyarakat terhadap hal-hal
berbau mitos dan takhayul;

adanya seorang mahasiswa yang hidup dar hasil membuat
proposal untuk aksi demonstrasi;

adanya secrang koruptor yang luput dan pengawasan Indonesian

Comuption Watch;
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1.3 Batasan Masalah

Dengon munculnya beberapo  masalah, maka penulis
memberikan botasan agar tidak terlolu jouh menyimpang dalam
menafsirkan krtik sosial yang ada pada kumpulan cerpen Dug
Tengkorak Kepala. Penulis membaotasi poda kritik sosial dan masalah
sosial yang tergambar dalam  kehidupon masyarakat, Masalah-
masalah itulah yang menjadi sasaran knitik dolom kumpulan cerpen

Dua Tengkorok Kepola.

1.4 Rumusan Masalah
Dari sekion banyak permasalahan yvang fimbul dan pembahasan
maka penulis memberkan rumusan masalah. Hal ini dilokukan untuk
mengarahkan dan memberikan penjelosan untuk pengkajian. Pokok
kgjion otau rumusan masalah yang dimaksud dalam tulisan ini
dirumuskan sebagai berikut,
1] Bogaimana bentuk krifik sosial yang terdapat dalam kurmpulan
cerpen Dua Tengkorak Kepala?
2] Masalah-masalah apa yang paoling dominan menjadi sasaran kritik
kumpulan cerpen Dua Tengkorak Kepala®

3] Apa mokna kritik tersebut?
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1.5 Tujuan Penelitian
Suatu peneliion ataou pengkajion yong dilakukan mempunyai
tujuan yang ingin dicopai. Tujuan tersebut yang akan menjadi tujuan
analisis. Tujuan penelifion ini sesuai dengon rumusan masalah di atos
dopat dijelaskan sebagai berikut .
1] menjelaskan bentuk kritik yang terdapot dalom kumpulan cerpen
Dua Tengkorak Kepala;
2] menunjukkan masalah yang paling dominan menjadi sasaran kritik
dalam kumpulan cerpen Dua Tengkorak Kepolo;

3] mengungkapkan makna knitik sosiol tersebut,

1.6 Manfaat Penelifian |

sebuah penelitian yang dilokukan cleh secrang peneliti akan
membowa manfaat yang bersifat keilmuan maupun kepraktisan.
Pengkojion ini diharapkan dapat memberikon informasi kepada
masyarakat tentang kondisi sosial masyarakat dalam karya sastra,
dalom kaitannya dengan masyarakat paoda soat itu sekaligus
memberkan gambaran kepada masyarakat sastra dan mosyarakat

awam tentang nilai-nilai suatu karya sastra,
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1.7 Definisi Operasional
1.7.1 Cerpen

Cerpen adalah karya sostra yang berbentuk prosa yang isinya
merupakan kisahan pendek yang mengandung kisahan tunggal
(Hendy, 198%:184). kKota pendek dalom batasan ini tidok jelas
vkurannya, Ukuran pendek di sini diortikon sebogai; dopot diboco
sekali duduk dalam wakty kurang dor satu jom atau hanya
mempunyai efek funggal (Sumardjo, 1997:30).

1.7.2 Kritik -

Menurut Adinegoro (1959:13] kntik adalah suatu perkatoan (kata),
yaong berosal dar bahaosa Yunani ‘krinein’, yang tidak lain adalah
membandingkan atau menimbang. Pertama membanding dan yang
kedua memberi perfimbangon baik atay buruk. Tujuan dar kritik itu
sebenarnya bukan untuk mencela atau memfitnah, melainkan untuk
kebaikan dan berdasarkon cinla sesama don masyarakat untuk
mencapai kebenaran demi kemajuan bersama.

1.7.3 Sosiologi

Sosiclogi berosal dar Bahasa Latin ‘Socios' yang arti aslinya

'ternan’. Di dalom sosiclogi jauh lebin luas artinya daripada arti biasa,

di sini 'lawan’ termasuk di dalamnya.
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Swingewood mendefinisikan scsiclogi sebagai studi yang ilmiah
dan objektif mengenai manusia dalem masyarakat, studi mengenai
lembago-lembaga dan proses sosial (dalam Faruk, 1994:1). Lebih luas
lagi dopat dikatakan bahwa sosiologi adalah ilmu pengetohuan dan

teori umum tentang sistem-sistem tindakaon sosiol (Suparto, 1987:39-40).
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teorl

Pengkajian ternadap suatu korya sastra mutlok memerdukan
suaty landasan teond sebagoi pedoman dalam melakukan analisis
terhadap masalah-masalah yang dimunculken pada objek kajian,
Untuk merﬁbunc:s setiop permasalohon yang ada dalam penelitian ini,
penulis akan meminjom teor scsiologis yang bertujuon  untuk
mengarahkan pengkajian nunﬁn*,r:::. Teord sosiologis oleh penulis
dianggaop tepat untuk memecahkan setiap permasalahan yang ada
dolam penelitian ini.

Agar dapoat mengetahui SEEQIG.jEME menganal pendekatan
sosiologis, maka berikut ini akon diperlihatkan beberapa kutipan dﬁﬂ
beberopa pendopat yang memberkan i:::::‘r:;;mn mengenai
pendekatan sosiclogis. Dand beberapa referensi yang telah dirangkum
oleh penulis, berkut ini akan diuralkan defenisi dan ruang lingkup teor
sosiologis dar beberapa ohli seperti bedkut ini.

sosiologi adalah suatu telaah yang objektif dan ilmiah tentang

manusio dan masyarokat don tentang sosial dan proses sosial (Semi,
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1989.52]. Hal ini dipertegas oleh Sapardi Dicko Damono (dalam Semi,
1995:52-53) yong mengungkapkan perbedaan sosiclogis dan sastra.
Menurutnya, sosiologih melakukaon  onolisis Timioh yang  objektif,
sedangkan sastra menyusup menembus permukaan kehidupan sosial
don menunjukkan caora-cora manusia menghayatl  mosyarakat
dengan perasaannya.

Lebih lanjut Domone (1983:4) melihat bahwa sesungguhnya
sosiologis adaloh felaah yang objektif dan iimiah tentang manusio
dalam masyarakat: sosiclogi mencoba tahu bagaimana ia tetap oda.
Konsep tentang sosiclogi sastra permnah pula  dilontarkan oleh
dilberman {dalam Yunus, 1984:84] yang berkaitan dengan sosiologi
seni, yang berarti tekait pula dengan kata sastra. Menurutnya, ada
Iima penelitian sosiologi sastra, seperti berikut :

1} peneliion tentang pengaruh seni terhadap kehidupan seorang
Mmanusia;

Z) peneliian tentang perkembangan dan kepelbagaian sikap dan
objek sosial melalui seni;

3] penelifian tentang pengaruh  seni terhadap pembentukan

kelompok dan konflik-konflik yang di dalamnya;
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4) penelition tentang pembentukan pertumbuhon dan hilongnya
lembaga artistik sosial;

5) peneltion tentang faktor-faktor don bentuk-bentuk tipikol dari
organisasi sosial yang mempengaruhi seni.

Menurut Hartoko pendekatan scsiclogis adalah cabang dari
ilmu sastra yang mendekati sostra darn hubungannya atau kaitannya
dengan kenyataan sosialnya (pengarang). proses penulisan, maupun
pembaca (sosiclogi komunikasi sastra) serta tews itu sendin | penafsiran
teks secara sosiologis (1985:129).

Kemudian Swingewood (dalom Faruk 1994:1) mengemukakan
bahwa sosiclogi merupokan studi ilmiach dan objektf mengenai
manusia dalam masyarakat, studi mengenai Iemlr:.mg::-iembugu dan
proses sosial, Lebih tegas Swingewood mengatakan bohwa sosiclogis
berusaha menjowab bogaimana measyarakat dimungkinkan cara
kerjonya dan mengapa masyarakat itu mampu untuk bertahan hidup.
Lewat peneliion yong cermat mengenai lembago-lembaga sosial,
agama, ekonomi, politik, dan hukum serta keluarga, yang secarg
bersaoma-sama  membentuk  suatu  struktur sosial.  Sosiolog
menggoemborkan manusia tentang bagaimana dia menyesuaikan diri

dengan dan ditentukan oleh maosyorakat tertentu, gambaran
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mengenai mekanisme sosialisasi, proses belajar secara kultural, yang
dengannya individu-individu  diolokasikan pada dan menerima
peranan-peranan tertentu dalam strukiur sosial itu.

Sedong Ritzer (dolom Foruk, 1994:2) mengemukakan bahwa
sosiologl adalah suatu iimu pengetahuan yang multi paradigma yang
saling bersaing satu sama lain delam usaha merebut hegemoni dalam
lapangan sosiclogi secara keseluruhan. Paradigma itu sendin diartikan
sebagai suatu citra fundamental mengenai pokok persoalan dalam
iimu pengetahuan. Paradigma itu berfungsi unfuk menenfukan apo
yang harus dipelajor, pertanyaan-pertanyaan apa yang harus dikuti

dolam interprestosi jowabon-jowoban yang diperoleh. Ada tigo
paradigma mendasar dalom sosiologi yaitu paradigma fakta-fakata
sosiol, paradigma definisi sosial, don paradigma perilaku sosial.

Atmazaki (1990:48) mengemukakan bohwa sosiologi sastra
adalah kritik sastra yang melihat hubungon ontara karya satra dengan
realitas atou sejauh mona karya sastra membayangkan reaglifas.
Realitas yang ada dalom masyarakat baik kehidupan sosial maupun
segolo fenomena yang ado dalam masyarokat merupakan objek

yang membentuk sebuah karya sastra.
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Hubungan sosiclogi dengan sastra tersebut lebih diperinci cleh
Alan Swingewood (dalam Atmazaki, 1920:111) yang membagi dalam
dua bogian yaitu sociology of Literature dan Literctury sociology. Pada
bagion pertoma dijelaskan bohwa pada proses penerapannya
dimulal dengan lingkungan sosial untuk masuk ke dalom karya sostra.
Yang menjadi pusat di sini adalah faktor sosial yang menghasilkan
karya sostro padao swatu masa tertentu.  Bagian  kedua,
menghubungkan struktur karya sastra dengan genre dan sfn:k'rur
rmasyarakat. Kedua model pengkajian ini menggunakan karya sastra
sebagai data primemya.

Hal tersebut kemudian dilengkapi oleh Wellek Warmren (1970:111)
yang membagi sosiclogi sastra atos figo bagion yaitu; 1) sosiologi
pengarang yang berhubungan dengan profesi pengarang dan
institusi sastra, Latar belakang sosial, status pengarang. dan ideologi
pengarang yang terlihat dar berbagai kegiatan pengarang di luar
karya sastra; 2) Isi karya sostra, tujuan, serta hal-hal lgin yang tersirat
dalam karya sastra itu itu sendiri dan yang berkaitan dengan masalah
sosial; 3) Masalah pembaoca dan dampaok sesial karya sastra.

Dar pengklasifikosion sosiologi sastra tersebut di atas. maka

dopot diperoleh gambaran bahwa sosiclogi sastra merupakan
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pendekotan ferhadap sasfra dengan memperimbangkan aegiféegi
kemasyorokatan dan mempunyal jongkauon yang luas, beragam,
dan rumil yang menyangkul ientong pengaorong, karya serda

pembacanya.

2.2  Hasil Penelitian yang Relevan

Kumpulan cerpen Dua Tengkorok Kepalo merupakan cerpen-
cerpen yang permah dimual dalam Haran Urmum KOMPAS. Melihai
bonyoknya cerpen yong masuk ke redoksl, maka muncul suatu
kesadoran unfuk membukukan cerpen-cerpen tersebut dan juga
memenuhi permintaan pasar yang mengharapkan cerpen-cerpen
yang sud-::hl diﬁeleks[ agar dibukukan don dilerbitkan. Olehnya dard
pinak Harion Umum Kompaos telah menerbitkan dua buku vang berisi
cerpen-cerpen dan beberapa sastrowan. Pertama berjudul Derabot
dan kedua berjudul Dua Tengkorok Kepala yang terangkurmn dalam
kumpulan cerpen pilihan kompas.

Penelition terhadap kumpulan cerpen Dua Tengkorak Kepala
cerpen piihon KOMPAS 2000, merupokan peneliion owal dan
pertama dilakukan oleh penulis di lingkup mahaosiswa Fakulias Sastra

Universitas Hasanuddin, Clehnya itu, penelition ini belum memiliki

14
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rolovans dan hosil peneliti sebelumnya dolom artion objek yang sama
dengon penulis. Nomun, ldok menutup kemungiinen ponclition ini
momilikl relovans judul dongen bobercpo penelticn olcu  skiipsl
sebelumnyo.

Cen beberapo penelition yong pernch dilckukan coleh rokon

Log slbap Crmmdmms 1 Qo by
PUAFE L od nfidbdd bt ] b

oi, ponulis menemuken sejumiah
crapo peneltl tersebut masing-masing
mangangkal judul tentong kritik scsicl dengaon sosaren kitik yang fidak
jouh berbeda.

Fenelition yong dimoksudkon adoloh yang pernah dilakukan
cleh soudara Aco Masrudin dengan judul “Kritik Sosial Cerpen-cerpan
Putu Wijaya dalam Tabloid Aksi". Peneliian ini mengupas tentang
veberopo  penyimpongon don  pelanggaran  yang  terjodi  di
pemerintohan Indonesio. Penulis banyak mengkrifik penguasa atau
pejobat yong fidok bertanggung jowab, penegokan hukum yang
belum jelas, kolusi, korupsi, dan nepotisme [KKN), don fenomena sosial
lginnya df mosyoraka!. Kemudion penelitian SerUpQ yang pernah
dilakukon oleh Samnani (1998:25-26) dengan judul “Kriktik Sosial dalam

kumpuion Cerpen 'Crong-Orong Kolah' Tinjouan Sosiologis® juga
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memiliki relevansi dengon judul dan hasil penelifion penulis. Penalitian
lersebul banyak mengungkap lenfong penyalahgunaan jobalan oleh
penguasa yang duduk di permerintaohon don jugo fenomena sosial

yang lerjad di masyarakat.

2.3 Kerangka Pemikiran

Kurnpulan cerpen Duo Tengkorok Kepalo merupakan refleksi
kehidupon masyorakatl sehar-hor yong bergelut dengan hidup dan
berbagoi fenomena yang terjadi di sekitarnya. Cerpen-cerpen yang
terdopot dolom kumpulan cerpen Dua Tengkorok Kepala banyak
mencertakan tentong aspek mililer, politik, hL:lkUrTl. ekonomi, sosial-
budaya dan kehidupan masyarakat lainnya.

sebagaimana yang tfelah dielaskan sebelumnya, bahwa
penelilian  ini menggunokon  pendekotaon  sosiologi uniuk
mengungkapkan beberapa sasaran krilik pada kelima cerpen yang
terdopai dalam kumpulan cerpen Dug Tengkorok Kepaolo. Penerapan
pendekaion sosiologis akon menggunakan konsep hubungan karya
sastra dengan di luar karya sasfra.

Penelition ini dimaksudkan unfuk memecahkan sejurmiah

masoloh yong teloh dirumuskan cleh penulis sebelumnyg, yakni

§.
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wentuk-bentuk kritik sosial, aspek-aspek yang menjodi masalah sasaran
kiitik, dan makna kritik sosial. Masalah-masalah tersebut akan diamati
secara cermal oleh penulis untuk menemukan dalo-data yang sesual
dengan judul. Masalah-masalah tersebut akan dipecahkan dengan
menggunakan teori sosiologis dengon berpedoman podo konsep

tersebut di atas. Lebih lanjut dopaot dilihat paoda bagan berikut ini.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Untuk menerapkan mefode ilmiah dolom kegiatan penelifian
maka diperlukan suatu desoin penelition yang sesuai dengan kondisi
yong seimbang dengan kadar penelifion yang dikerjokan. Desain
penelition adalah semua proses yang diperukan dalam perencanaon
pelaksanaan penelitian [MNasir, 1985:99).

Desain penelition yang digunakon odalah metode penelitian
kualitatift. Peneliion kualitalif odaloh penelition yang fidak
berhubungan dengan angka otau vkuran, orfinya bersifat nonstoatistik,
Penelitian kualitatif ini fidak mengutamakan angka-angka, tetapi
mengutamakon kedalaman penghayatan  terhadap  interaksi
antarkensep yang sedang dikaj. Langkah-langkah yang ditempuh
dalam desain penelitian ini yaitu tferlebih dahulu mengadakan
pemahaman terhadap beberapa  sumber bacaan  yang
berhubungon dengan objek yang akan diteliti,. Hal ini dimaksudkan
untuk menghindan proses pengulangan atau proses tumpang findin

dengan penelitian yang sudah ada.
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Modal analisis kualitatif lebin mengutamokon pada content
analysis yang tertuju poda pendaoloman dan penghayotan terhadap
mokna data-dotoc yang dikoji. Dengon pendaloman  pemikiran
terhadap dato-dota tersebut memungkinkan hasil penelition yang
dicapoi memadai. Selain itu penelition kualitafif sebagal prosedur
penelition akan menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau

lison dari sumber-sumber yang berhubungan dengan penelitian.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi yang penulis gunakan pada penelifian ini yaifu
Kumpulan cerpen Dua Tengkerak Kepala yang terdin dari enam belas
buah cerpen dengan pengorang yang berbeda. merupakan cerpen-
cerpen yang pemah dimuat dalam Hardan Umum KOMPAS. Harian
Umum KOMPAS melihat baonyaknya cerpen yong masuk ke redaksi,
maka muncul suatu kesadaran untuk membukukan cerpen-cerpen
tersebut dan jugo memenuhi permintaan pasar yang mengharapkan
cerpen-cerpen yang sudah diseleksi agar dibukukan dan diterbitkan,
Cerpen-cerpen tersebut vyaitu: 1) Dua Tengkorak Kepola karya

Motinggo Busye, 2) Anjing karya Herling Soleman. 3] Santan Durian
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karya Homsad Rangkuti, 4) Lebaran Ini, Saya Harus Pulang karya Umaor
Kayam, 5) Usaha Beras Jangkring karya Prasetyohadi, ) Darmon karya
Haris Effendi Thahar, 7) Salma yang Terkasih karya Ratna indraswan
lbrahim. 8) Mawar, mawaor karya Yanusa Nugroho, 9) Metropolitan
Sakai karya Abel Tasman, 10} Seusal Revolusi karya Jujur Prananto,
11] Telepon dari Aceh korya Seno Gumira Ajidarma, 12] Bulan Angka
Il karya Arie MF Tamba, 13) Wanifa yang Difelon Malom karya Bre
Redana, 14) Ruang Belakang karya Nenden Lilis A, 15) Dua Orang

Sahabat karya A.A. Navis, 14) Laba-laba karya Gus 1f Sakai.

3.2.2 Sampel Penelitian

Pada penelitian ini penulis memilih lima cerpen untuk dikaji, yaitu
1) Dua Tengkorak Kepala karya Motinggo Busye, 2) Lebaran Ini, Sayo
Harus Pulang karya Umar Kayam, 3) Daormon karya Haris effendi
Thahar, 4) Mowar, Mawor karya Yanusa Nugroho, dan 5) Telepon Dari
Aceh karya Seno Gumira Ajidarma. Poda dasamya cerita tersebut
mempunyai temao-tema yang sama doalom gombaran peristiwa-

perisfiwa yang terjadi dalam cerita.
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3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen atou alat yong digunokan dalam penelition ini
bperupa  olat-glat  fisik yong dipokai sebagal  sarana” untuk
mempermudah  aktivitas penelition. Instrumen sangat menunjang
penelitian karena objek yang ckan diteliti menyangkut bohan-bahan
tertulis, yokni teks kumpulan cerpen Dua Tengkorak Kepala. Adapun
alat yang dimaksudkan tersebut adalah ;

1) Kartu dafa, yang digunakan untuk mencatat data-data yang
mendukung kegiatan penelifian dan bertujuan untuk memudahkan
pengklasifikasion data sesual dengan jenis permasalahan yang
akan dijowab dalam peneltian ini. Kartu data ini juga dipakai untuk
mencatal kufipan yang diperoleh dari teloah kepustakaan.

2) Stabilo, yang dipakai untuk menandai dota-data yang terdapaot
dalam feks kumpulan cerpen Dua Tengkorok Kepala yang menjadi
objek penelition, Stabilo ini sangat menunjang upaya
pengorganisasian atau pengkiasifikasion data yang dibutuhkan

dalam penelitian.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan dota kebanyakan dilakukan dengan

cora studi kepustakaan, yakni membaca sejumiah buku, artikel-artikel,

tulisan-tulisan  yang berhubungon dengan objek yang  diteliti.

Fengumpulan data yang dilokukan daiam proses penelitian ini berasal

dar dua sumber yaitu data primer dan dala sekunder.

i} Duola primer adalah data yang diperaleh dan didapatkan dengan

2j

membaca secara langsung objek yong sedang ditelifi, yakni
kumpulan cerpen Dwua Tengkorak Kepolo. Kumpulan cerpen
tersebut merupakan cetakan pertama yang diterbitkan oleh hcridn
KROMPAS a1 Jararia, jund 2000 lerdini alas enam belas cerpen. Telapi
pada penelitian ini penuiis memilih ima cerpen untuk dikagjl, Setelan
teks-teks tersebut diboca, poda bagian-bagian tertentu diberi
tanda untuk kemudian dipilah-piiah berdasarkan rumusan masaiah,
Data sekunder adaian data yang diperoleh dari luar teks kumpulan
cerpen Dug Tengkorak Kepala melalui studi kepustakaan (Library
research). Data ini merupakan hasil tinjouan terhadap sejumiah

referensi berupa catatan yong mempunyai hubungan dengan

masaiah penelitian,
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3.5 Teknik Analisis Dota
Setelah  mengumpulkan don menganggop bohwao data
lersebut  teloh lengkap, maka langkah selanjutnya adaolah
menganalisis data tersebut dengan menggunakan teori sosiclogi. Darni
kelima cerpen yang telah dipilih cleh penulis sebagai objek kajian
yang terdapat dalam kumpulan cerpen Dua Tengkorok Kepala.
penulis  berusaha untuk  memberkon gombaran  beberapa
penyimpangan dan pelanggaran yang ingin dikritik oleh pengarang.
Berdasarkan data yang telah terhimpun dan terklasifikasi, maka
data tersebut akan dianalisis dengan feor yang telah ditentukan serta
tetop mengikuti teknik-teknik berkut ;
1} Mengidentifikasi bentuk kitik sosial dalam teks yang diteliti;
2) Mengklasifikasi masalah-masaloh  atau  aspek-aspek  yang
dominan menjadi sasaran kritlk sosial;
3) Mengklasifikasi makna yang terkandung dalam  masalah-

masalah sosial tersebut.

3.4 Prosedur Penelitian

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelifian ini

secara berurut dapat dilihat sebagai berikut :

26



1]
2)

3)

4)

3]

6)

7)

Hritik sosial dalam Kumpalen Cerpen Dua Tengkorak Kapala
cevpen gibhar KOMPAS 2000

menentukan fokus perhatfian pada persoalan yang akan diteliti;
membaca objek yang akan ditelifi, yaitu kumpulan cerpen Dua
Tengkorak Kepola;

mencatat sejumiah permasalahan yang muncul setelah melalui
pemahaman terhodap objek penelifian;

membatasi dan merumuskan permasalohan penelition;
mengumpulkan dan mengklasifikosi data dengan
menggunakan kartu doto sesuai dengan permasalahan
penelitian;

menganalisis data untuk memecahkan permasalahan yang
ada sesual dengan metode analisis data yang teloh ditentukan;

menyimpulkan hasil-hasil analisis.
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

setelah penulis melakukon pengomatan atau  penelitian
terhadap cerpen-cerpen yang terdapat dolom kumpulan cerpen Dug
Tengkorak .HE,DEIIC:I. maka teloh diketahui bahwa cerpen-cerpen
tersebut memuat sejumiah problema sosial yong terjadi di masyarakat
Indonesia, baik pada masa Orde Boru maupun Pascaorde Baru, Dari
beberapa cerpen yang sudah diseleksi oleh penulis sebagal objek
kajian, disimpulkan bohwa cerpen-cerpen  tersebut  merupakan
koleidoskop  perpolitikan dan beberopa masalah-masalah  sosial
lainnya di Indonesia. Melalui karya sastra tersebut pengarang
mencoba melontarkan kl‘iT-ikCll'l dan sindiran terhadap penguasa atau
atasan dan sistern pemernntahan di Indonesia.

Keberanian para pengarang menyampaikan kritikan ternadap
keadaan sekeliingnya membuktikan adanya suatu kesalahan atau
penyimpangan dar sistem dan nilai kebenaran yang sebenamyao.
Keresahan hati pora pengarang melihat penomena sosial tersebut

dituangkannya dalam bentuk tulisan seperti yang terihat pada
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cerpen-cerpen yang benudul "Dua Tengkorak Kepala" [Mofinggo
Busye), "Darmon" (Harmis Effendi Thahar), dan "Telepon dar Aceh”
(Seno Gumira Ajidarma). Pada kefigo cerpen tersebut pengarang
menggambarkan keadaan Indonesioc pada masa Orde Baru dan
Pascaorde Baru. Poda masa itu banyak terdopat pelanggaran
wewenang dan kekuasaan yang fidak terkontrol oleh oknum penentu
kebijakan yang poda akhimya mengorbankan rakyat Indonesia. Dua
cerpen lainnya mencertakan tentang realitas kehidupan masyarakat
sehari-hari yang mencerminkan kehidupan antara kekayaan dan
kemiskinan, atasan dan bawahan, serta kehidupan berumah tangga.
Hal ini dapat dijumpal pada cerpen “Lebaran inl, saya harus pulang”
(Umar Kayam), dan "Mawar, Mawar” (Yanusa Nugroho).

Kumpulan cerpen "DTK" disimpulkan oleh penulis sebagai suatu
certa yang menggaombarkan kondisi pemerintahan Indonesia dan
redalitas kehidupan keseharian masyarakat Indonesia. Tindakan militer
yang sewenang-wenang pada masa diberlakukannya DOM (Daerah
Operasi Militer) di daerah Aceh oleh pemerntahan Orde Baru, kondisi
bangsa yang tidak demokratis yang masin berbau KKM, kepentingon
pribadi dan golongan lebih diutamakan, gombaran kehidupan

berumah tanggo. dan fenomena sosiol lainnya merupakon certa-
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certa yong dapat dijumpai pada kumpulan cerpen tersebut. Cerita-
cernta tersebut dituangkan oleh pengarang karena ketidokpuasannya
melihat kenyataan di sekeliingnya.

Kejodian-kejadian tersebut dinilai oleh pengarong sebagai
penyimpangon dan pelanggaran terhadap sistem yang berlaku di
masyarakat, Centa-certa yang digambarkan oleh pengarang
tersebut diungkopkan secara tfransparan dan  terbuka. Hal ini
dimaksudkan untuk memberikan pencerahan kepada masyarakat
bahwa sesungguhnya karya sastra daopat menjodi media komunikasi
dan sekaligus sebagai media informasi dalam membertahukan suatu
perstiwa yang telah feradi di lingkungon masyarakat. Hal ini
memungkinkan karena karya sastra juga kadang menggambarkan

potret kehidupan masyarakat dan elemen-glemen lainnya.

4.2 Pembahasan

Pada dasarnya kifik sosial bukan untuk mencela melainkan
untuk kebalkan dengan dasar cinta sesama manusia untuk sebuah
kebenaran dan kemajuan bersoma. Jadi, krtik sosial dalam korya
sastra daopot dikalokan sebogai recksi atau tanggapon  balik

sastrawan atas kejadian-kejadiaon yang terdapat dalam masyarakat,
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Berbicara tentang kritik sosial terhadop suatu karya sostra,
sangat sulit untuk dipisahkan dari kehidupan bermasyarakat, Hal ini
dimungkinkan, karenog karya sastra dan masyarakat mermpunyai relasi
fimbal-balik yang saling berkaitan: Selain itu, korya sastra lahir dar
lingkungan masyarakat atau fenomena sosial di masyarakat sebagai
hasil  perenungan  dan pergumulan  hidup sostrowen  dalam
masyarakat,

Karya sastra sebagai produk dalam kehidupan sosial sudah
sejak lama dijodikan sebagai sarana Penyampaian kritik. Kritik tersebiyt
antara lain ditujukan terhadap ketimpangan-ketimpa ngan sosial yang
terdapat dalam masyarakat atau pemerintahan, baik itv secarg
langsung maupun tidak langsung. Hal itu akan dilihagt pada kelmao
Cerpen yang telah dipilih oleh penulis sebagai objek penelitian, yang
terdapat dalam kumpulan cerpen Dua Tengkorak Kepala.,

Pengkajian terhadap cerpen-cerpen yang terdopat dalam
~ kumpulan cerpen Dug Tengkorak Kepala tersebut, akan difokuskan
pada beberapa fenomenag sosial, seperti aspek militer, politik. hukum,
ekonomi, dan sosial-budaya.  Aspek-gspek tersebut  merupakan
sasaran kitik yang akan diteliti penulis dan kemudian dihubungkan

dengan realitas sosial masyarakat Indonesia,

il
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42,1 Bentuk-bentuk Kritik Sosial

Seorang pengarang atou sastrawan dalam memberikan kritikan
melalui karya sastranya menggunakan dua bentuk kritik, yakni krifik
secara langsung dan kitik secara fidak langsung. Mengenai kedua
bentuk kritik tersebut, akan dilihat penggunoannya pada objek kajian
yang ftelah dipilih oleh penulis. Pengkajian terhadap masalah ini hanya
terbatos pada beberapa dato sojo don lebih jelosnya dapat dilihat

pada pambahasan berkutnya.

42 1.1 Kritik Secara Langsung

Dalam karya sastra kntik secara langsung dapat diketahui dari
penggunaan kalimat yang dipakai oleh pengarang yang kalimatnya
tidak mengandung makna ganda (ambiguitas] dan  bersifat
fransparan tanpa ditutup-tutupi. Hal ini memudahkan bagi penikmat
karyva sostra uwntuk memahami karya sastra ferssebuot tanpa
membutuhkan penafsiran otau penjabaran terhadap kalimat yang
digunakan cleh pengarang dalam karyanya. Bahasa yang digunakan
tidak mengandung lambang, simbol, dan tanda-tanda lain, sehingga

ide pengarang langsung diketahui.
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Cerpen "Dua Tengkorak Kepola" karya Motinggo Busye yang
terangkum dalom kumpulan cerpen “Dua Tengkorak Kepala",
menggambar korban-korban pembantoion pihak militer pada masa
diberlakukannya DOM (Daerah Operasi Militer) di Aceh. Pengarang
dalom karyanya banyak melakukan kritikan pada pihak militer dan
pemerintah yang telah mengeluarkan kebijokan yang pada akhimya
mengoroankan rakyat Aceh. Menurut pengarang, hal ity merupakan
suatu findokan sewenang-wenang dord pihak ABRl yang telah
melakukan pembantaian dengan dalil penumpasan anggota GAM
[Gerakan Aceh Merdekal.

Pada kufipan dibawah ini pengarang menggambarkan
keadoan desa Dayah Bareu. i daerah itulah banyak rakyat Aceh
dibantal kemudian dikubur secara massal. Mereka akan membongkar
kuburan tersebut untuk mengetahui identitas korban, karena masih
banyak yang belum menemukan keluarganya. Gambaran ini
divtarakan secara langsung oleh pengarong dengan kata-kala yang
transparan, seperti yang tergambar pada kutipan berikut ini.

"Kemudian, lbrahim membertchuku, "Kami akan ke
Dayah Bareuh. Di sana komi okan membongkar
kuburan orang-orang yang dituduh ikut GAM. Kami

akan mencar identitas mayat korban. Lalu kami akan
menguburkannya. Dulu di sana mereka ditembok ABRI
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secara massal dan dikuburkan juga secara massal.”
(Dua Tengkorak Kepala, 2000:6)

Penggalan cerpen “Dua Tengkorak Kepala” Karya Mofinggo
Busye tersebut di atos bermaksud untuk mengungkopkan sebuah
fragedi pembantaian yang teloh dilakukon oleh pihak militer dan
rezim Soeharfo pada masa Orde Baru. Akibat pemberiakucn DOM di
Aceh dar tohun 1989 sompai 1998 telah merenggut 30.000 nyawa
rakyat Indonesia di wilayah Serambi Mekah dengan tuduhan sebagai
anggota GAM. Kejodion ini dopat dikotakan sebogai suatu
pembantaiaon peradaban musiim yang paling keji (Al-Chaidar dkk,
1998:40). Selanjutnya dapat dilihat pada kufipan berikut :

"Kening tengkorak kepala itu berlubong. Lalu aku
bersinkan tonah yang mengisi bagian dalamnya. Dan
aku temukan pula sebutir peluru,

[Dua Tengkorak Kepala, 2000:10)

Kutipan di atas mengungkapkan secara langsung tentang nasib
korban pembantoion yoang ditembaok di bogian kepolanya. Hal
tersebut, oleh pengarang dianggop sebagai suatu pelanggoran
terhadap harkat dan mortabat manusia. Tindakan pinak ABR! atau
militer sangat dikecam oleh pengarang. karena dianggap suatu
pelanggaran HAM. Pembantaian terhadaop rakyat Aceh oleh pihak

militer merupakan suatu kesalahan besar, Cleh karena itu dan rezim
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otau penguasa pada wakty itu harus meminta maaof kepada rakyot
Aceh,

Lebih lanjut, poda cerpen yang berjudul “Darmon” karya Harris
Effendi Thahar, kembali pengarang menyampalkan kritikan kepada
pihak pemerntah atau pejobat yang teribat dalam kasus KKN
{Korupsl, Kolusi, dan Nepofisme). Kifikon ini secara  langsung
disampaikan oleh pengarang yang mewakil ketidaksenangannya
terhodop pejabat yang memiliki penyakit KKN. Pengarang ingin
menyampaikan kepada pihok berwenang agar menindak oknum-
oknum yang teribat KKN dan membersihkaon penyakit KKN di
pemerntahan Indonesia. Knfikan pengarang tersebut diungkapkan
melalyi  karyanya dengan Il'.:ﬂliml::li yang mudah dicema dan
dimengerti yang tergambar pada pemyataan berkut ini.

"Justru itu pak. Kalau Bapak seorang pejabat atou
bekas pejabat, pasti Bapok terlibat KKN dan tidak suka
dengan saya, karena saya saloh seorang  dan
mahasiswa yang ikut mendemo pejobat feras di
daerah ini."

(Darmon, 2000:42)

Kufipan cerpen di atas merupakan bentuk kritik secara langsung
cleh pengorang terhadap pejabat yang terlibat KKM. Pengarang

menyampaikan khtikannya melalui ungkapon secrang mahasiswa

yang sering terlibat demonstrasi menuntut paro pejabat yang terlibat

33



Kritik spsial dalam Kumpolan Carpen Cun Tenghorak Hepala
carpet pilthan HOWSAS" 2000

KKMN untuk segera diodii, Pado masa reformasi realitas seperti ini
sangat sering dijumpai. Para maohasiswa turun ke jalan menuntut
kepada pihak yang berwenang untuk segera mengadili pejabat-
pejabat  yang terlibat KKN, Pengorang mengharapkan suaty

pemerintahan yong bersin, demokratis, dan jauh dar KKN,

4.2.1.2 Krifik Secara Tidak Longsung
sebalknya, penggunaon khtik secara fidok langsung lebih

cenderung menggunakan kata atou kalimat yang mengandung
mokna ganda atau ambigu. Hal inl karena pengarang banyak
menggunakan simbol atau tando-tanda yang sulit untuk dicerna.
Untuk memahaminya butuh penafsiran secara mendalam terhadap
sefiap kata yang digunakan oleh pengarang seperti yang ferlihat
pada salah satv bagion cernta dalam cerpen “Telepon Darn Aceh"
karya Seno Gumira Ajidarma. Dalam  cerpen ini pengarang
memperiihatkan adanya penguasa yang tidak pemaoh merasa puas
dengan apa yang sudah dipercieh dan dinikmatinya. Kutipan benkut
menunjukkan hal tersebut.

".......Usal dengan sumsum tulang sapi. disikatnya pula

sumsum tulang kombing. Terakhlr disedotrya sumsum

tulang ayam,
Satu keluargo bersendawa bersama-sama.
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Hoooikkk!
ltuloh kode bagi empat pembokat untuk bekera
cepat. Meja yang semula bogaoikon ladang yang
penuh tulang-tulang berserakan, kulit udang dan
kepiting bertebaran, tusuk-tusuk sate, bungkus-bunagkus
doun ikan pepes, don piing-piing kosong segera
menjadi bersih.”
(Telepon dari Aceh, 2000:87)
Hal tersebut di atas merupokan sindiran kepada mereka yang
memiliki status dan kedudukan yang selalu menghalalkan segala cara
demi kesenangan atou kepentingon prAbadi dan golongannyao.
Pengarang juga bermaksud untuk melukiskan suatu fraogedi berdarah
di Aceh, di mana banyak tulang-tulang dan tengkorak manusio
ditemukan sebagai korban pembantaion yang dilakukan oleh ABRI
atau Militer. Penyampaoian kitik oleh pengarang dalam karyanya
diungkapkan dengan bohasa  perumpamaan, sehingga  untuk
memahami maksudnya dibutuhkan pembacaan dan penafsiran lebih
lanjut terhaodap karya sastra tersebut. Pengarang bermaksud untuk
memberikan informasi kepada pembaca bahwa di Aceh pemah
terjadi pembantaian umat manusia oleh pihak penguasa.
Seperti teloh dielaskan sebelumnya bohwa pembahasan
mengendal bentuk-bentuk kritik sosial yang terdapat dalam kumpulan

cerpen Dug Tengkorak Kepala terbatas pada beberapa data saja

dalam cerpen-cerpen tertentu. Hal ini berfujuan untuk Mmenghindari
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munculnya pengkajion data yvang bervlang. Untuk lebih jelasnya
mengenal kedua benfuk khtik tersebut dapat diihat padao

pembahasan berikut ini.

422 Aspek yang Paling Dominan Menjadi Sasaran Kritik dalam

Kumpulan Cerpen Dua Tengkorak Kepala

Lan kelima cerpen yang terdapat dalam kumpulan cerpen
Duo Tengkorok Kepala yang dipiih sebogai objek kajan dalam
penelitian ini, ditemukan sejumlah masalah yang dominan menjadi
sasaran kritik pengarang. Seperti yang telah dielaskan sebelumnya,
bahwa terdapat sejumlah aspek yang menjadi sasaran kritik, sepert
aspek militer, politik, hukum, ekonomi, don sosicl-budaya. Masalah-
masalah  tersebut akan  dielaskan .{ITCILI dianalisis dengan tetap
mervjuk  pada sejumioh dota dan sumber sebagai bahan
perbandingan.
4.2.2.1 Aspek Militer

Dard pengamatan penulis terdapat dua cerpen dalam abjek
penelition ini yang dominan memberikan gambaran penyalahgunaan
wewenang oleh militer, khususnya di doerah Aceh pada masa di

berlakukannya DOM (Daerah Operasi Militer) cleh rezim Soehario.
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Adapun cerpen-cerpen yang dimaksudkan adaloh cerpen "Dua
Tengkorak Kepala” karya Motingge Busye dan cerpen “Telepon Dar
Aceh” karya Seno Gumira Ajdarma. Poda kedua cerpen tersebut
pengarang mengungkapkan sejumiah pelanggaran yang telah
dilakukan oleh pihak ABRI atau Militer terhadap Masyorakat Aceh.
Fenyiksaan, pembunuhan, dan pemerkosaan adalah kata-kata
yang sudoh amat akrab di telinge mosyarakat Aceh. Sejumilah
penstiwa tersebut kemudian berkembang menjadi trauma yang amat
mendalam bagi sebagian besar masyarakat Serambi Mekah sebagai
ckivat dor penerapan DOM, Status Doerah Operasi Militer yang
berlaku di Aceh sejok 1989 hinggo Agustus 1998 télah menimbulkan
;;}endeﬂtuﬂn yang berkepanjongaon bagi masyarakat muslim di Aceh.
Penerapan Status Daoerah Dpe;msi Militer di Aceh dikarenckan
munculnya serentetan peristiwa yang brutal dari Gerakan Pengacau
Keamanan (GPK) Gerakan Aceh Merdeko (DAM) pimpinan Hasan Tiro.
Gerokan ini dianggap sebagoi ancaman  terhadap  nilai-nilai
persatuan dan kesatuan bangsa. Tindakan GPK yang tergabung
dalam GAM yang sering melakukan teror kepada anggota-anggoto
ABRl dan pos-pos polisi di daerah terpencil memaksa pihak ABR|

melakukan tindakan keros kepada mereka yang dicungal tergabung
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dolom anggota GPK GAM. Sayangnya wewenang yang diberikan
pada  ABRI  untuk menumpas GAM melewali  batas-batas
kemanusioan, karena ABRI telah banyak melakukan pelanggaran
dalom menangani pemberontakan GAM. Kepada mereka yong
dicurigal  sebogal onggota GPK pimpinan  Hasan Tre  akan
bernadapaon dengan penyiksaan. Sejak pemberlakuan DOM di Aceh,
teloh banyak terodi pembantoion massal pada rakyat Aceh yang
tidok berdosa. Hal tersebwut dinilai oleh pengarang sebagaoi suatu
pelanggaran fungsi ABRI sebagai pengayom masyarakat dan bukan
menghisap darah rakyat, Ungkapan pengarang tersebut dijelaskan
secara langsung pada kutipan berkut,
... 3ebelum meninggalkan kota kecil ini, aku sekali lag
melihat pemandangan pantai yang indah, Fikirku, Ali
kinl sudah terkubur menjadi fulang-tulong tengkorak
karena permbantaian itu"”.
(Dua Tengkorak Kepala, 2000:2)
Lebih lanjut pengarang mengungkapkan keresahan hatinya
yang fidak sepakat dengan tindakan Pihak ABRI yang telah
melakukan sejumilah  pembantgian massal di Aceh. Hal ini

diperihatkan kembali pada cerpen yong berjudul “"Dua Tengkorok

Kepala" karya Motinggo Busye. Dikisahkan seorang tokoh bermama Ali
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yang telah menjadi kerban pembantaian aparat militer, Hal ini dapat
diihat pada kutipan berikut.

"Sejak itu aku tidak pemah menedma surat Lele]
dari All. Dan ternyata, fidak akan pernah lagi, selama-
lamanya. Dia telah dibantai bersama teman-temannya
tanpa diadili. Die sudah menjadi tengkorak bersama
tengkorak-tengkorak  lain - yong  dikubur  secarg
massal....Kalou Aku ingat semasa SMA dengan segala
kelebihannya, Ali fidak pantas dituduh memegang
senjata, dan dibunuh. Harusnya mereka tak membunuh
Ali, melainkan mengagumi All membaca puisi,”

[Dua Tengkorak Kepala, 2000:3)

Hal tersebut di atas memperlihatkan keinginan pengarang untuk
mentransparankan sebuah sejarah hitam yang telah dilokonkan oleh
ABRL ABRI teloh melakukan suatu pembantaian massal kepada rakyat
Aceh yong tidak berdosa dengan tuduhan ikut membantu GPK GAM.
Sebuah buku yang ditulis oleh kelompok yang mengatasnamakan
diinya sebogai Tim Pemburu Fakta kasus Aceh telah menghimpun
sejumlah data daon sumber-sumber terkoit menjelaskan bahwa ratusan
warga hilang diciduk atau dibantai karena dituduh sebagai anggota
atau membantu Gerombolan Pengacau Keomanan [(GPK). yang
tergabung dalom Gerakan Aceh Merdeka (GAM|] pimpinan Hasan

Tiro. Mereka dikuburkon dalam sebuah kuburan massal yong tersebar

dibeberapa tempat di negeri Serambi Mekah (TPF, 1998:13).
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seluruh  masyorokat  merasa prihatin _ dengan  terjadinya
pelanggaran terhadap harkat dan martabat warga negara dan
kemanusioan di Doerch Isfimewa Aceh. Pengarang sebagai salah
solu bagian dari maosyarakat mengungkapkan  keprinatinannya
melalui sebuah tulisan dalam bentuk karya sasira. Pada cerpen yang
berjudul Dua Tengkorok Kepala karya Motinggo Busye, sangat jelas
keinginan pengarang untuk mengajok kepada semua elemen bangsa
untuk menghentikan tindakan-tindakan pelanggaran HAM. Tindakan
ABRI poda waktu penerapon DOM di Aceh teloh banyak
menimbulkan pelanggaran HAM. Pelanggaran-pelanggaran yang
felah dilakukan oleh ABRI menimbulkan derita yang berkepanjangan
pada rakyat Aceh. Banyak orang tua yang kehilangan anak, suami
yang kehilangan istr, isti yang kehilangan suami dan menjadi jondao
adalah sebuah realitas sosial yang banyak dijumpai dalam kehidupan
masyarakat Aceh. Gambaran ini dilukiskan oleh pengorang sebagai
bentuk keprhatinannya terhadap ckibat dar penergpan DOM di
Aceh. Kutipan di bawah ini menggambarkan kondisi saat mayat-
mayat digali kembali. Dar mayaot itu terdapat pakalan dan identitas

korban yang masih utuh, tetapi banyak pula yang sulit untuk dikenali.

ey,
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Hal ini menyebabkan para keluarga korban hanya bisa menebak-
nebak saja karena sulit untuk mengidentifikasi mayat korban.
"Kami menggali mayat-mayat itu secara hati-hati. Ada
pakaian korban yang masih utuh. Dar KIP yang di
laminating dar figa tengkorak, ada pula berapa orang
teman sekelasku di SMP dan SMA. Banyak tengkorak
yang sulit dikenali, karena tanpa KTP. Kami masih terus
membolak-balk beberapa tengkomak, finggal tiga
tengkorok yang masih keliru identitasniya, Ada pula
yang keliru karena ditemukan cincin termbaga yang
mengikat batu akik darah,
“Ini pasti si Amir, * kata ibu Amir.
Secrang ibu mengaku pula, “Ini jar tulang anakku. Ini
cincin batu pirus Persia si Buyung.”
(Dua Tengkorak Kepala, 2000:9)
Gambaran tersebut melukiskan suatu kekhawatiran masyarakat
Aceh yang kehilangan keluorganyo akibat pembantaion yang
dilakukan aparat militer. Khawatir fidak bisa menemukan anggota
keluarganya yang terkubur bersama dengan tengkorak-tengkorak
yang lain. Ungkapan fersebut mewakili keinginan pengarang untuk
menyampaikan sebuah kebenaran sejorah bahwa di Aceh pemnah
terjodi sebuah findakan kejom yang dilckukan cleh ABR! dan rezim
penguasa. delain itu, pengarang mengimbau kepada seluruh pihak
untuk fetap mengusut sampai tuntas pelanggaran HAM tersebut dan

meminta kepada oknum pelaku untuk segera diadili.
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Akibat dori penerapan status DOM di Aceh digambarkon
sebagai sebuah penyiksaan bafin yang berkepanjangan bagi setiap
keluarga yang kehilangon sonok fomiinya karena dibantai atau
pernah merasakan penyviksaan cleh ABRL Pengarang menompilkan
seorang tokoh yang telah kehilangon anck laki-lokinya  karena
dibontai oleh ABRL. Orang tua tersebut kemudian berusaha untuk
mencan anaknya df antara tengkorak-tengkorak  yang sudah
ditermukan setfelah melakukan penggelion pada sebuoh kuburan
massal tempat penguburan korban pembantaian ABRL. Hal ini
digambarkan oleh pengarang. sebagai berikut.

"Mata Mak Toha berpijor-pijar ketika aku bersama-
sama karb kerabat mulai mencuei setiap tengkorak
sebogaimana upacara pemandion jenazah. Setelah
bersin dan dikafankan, semua tengkorak korban DOM
itu dijojar, lalu kami meloksanokan shalat jenazah.
kemudian safu demi satu dimasukkan ke liang kubur.”
{Dua Tengkorak Kepala, 2000:10)

Hal tersebut di atas memperlihctkan kemarahan crang-orang
Aceh vyang sanak keluarganya pernah dibunuh oleh aparat
keamanan. Setelah Pangob Wironto mencabut status DOM di Aceh,
maka mulailah penduduk melakukan penggalian kuburan di sejumlah

tempat di Aceh unituk mencar keluarganya masing-masing. Sebuah

sumber menjelaskan bohwa di Desa Alu Le Mirah kecarnatan Simpang
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Ulim Aceh Tirmur, kuburan massal ditemukan di kowaosan Bukit Gantung
yang letaknya 15 km dord Keude Lhok Nibong. Di lokasi itu ditemukan
lima korbon pembantaion yang diduga dilakukan oleh oknum aparat
keamanan pada tahun 1990 (Al-Chaidar dik, 1998:] 6é).

kemudian pada cerpen yang berjudul Telepon Dari Aceh karya
seno Gumira Ajdarma dalam kumpulan cerpen Dug Tengkorok
Kepola cerpen pihon KOMPAS 2000, pengorang juga menyorofi
tentang pelanggoran aparat keamanan di Aceh. Berbeda dengan
bentuk  pengungkopan keprhatinan pengorang  sebelumnya,
pengarang cerpen Telepon Dari Aceh membernkan krtikannya secara
fidak langsung. Hal ini ditandaoi dengan penggunaan kalimat dar
pengarang yang tidak fransparan pada sasaran yang ingin dikritik,
Dengan demikion untuk memahami makna daor kalimat tersebut
membutuhkan suatu penafsran secara mendalam pada tiop kata
yang digunakan,

Ungkapan tfersebut memperiihatkan adanya  keinginan
pengarang wunituk  memberitahukaon  kepada pembaca atau
masyarakat fentang suatu  perstiwa yang permah  teradi  di
masyarokat. Dar pembacaan penulis terhodap cerpen tersebut,

diketahui bahwa sebenamya pengarang ingin  memberitahukan
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leniang peristiwa pembantoian yong pernah dilakukan oleh oknum
aparat keomanan di Aceh pada masa pensrapan DOM. Selama
diberlokukannya Aceh seébogai Daerah Operasi Militer [DOM),
terdopat beberapo kasus kekerasan yang teloh dilokukan oleh
tentara Orde Bary, sedikitnya ada 30 model penyiksaon yang sudah
terdata. Di antaranya, ada korban yang digorok hingga putus, lalu
kepalanya dibawa aparat keamanan dengon dipertontonkan di desa
asalnya. Selain itu, ada yang ditembak di sumur, digantungi batu ke
tubuh lalu dibuang ke sungai, penyetruman alat vital korban pada
saat interogasi, botol yang dimasukkan ke kemaluan wanita, torehan
luka yong ditetesi jeruk nipis don sebogoinyo. (Al-Choidar dkk,
1998:111).

Pada cerpen Telepon Dan Aceh, pengarang kembali ingin
mengungkapkan suatu insiden yong dianggopnya menyimpang dar
kebenaran hati nuraninya. Dalam pengungkapannya pengarang
belum berani mentransparankan  kejodion afou realitos  yang
sebenarnya. Keinginan pengarang tersebut disampaikan dengan
kalimat perumpamaan dan sindiran terhadap sesuatu yang dinilainya
harus dinformasikan kepoado masyarakat, Daord  kato-koia yang

digunakan oleh pengarang dalam relevansinya dengan judul cerpen,
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dopat diketahui bohwa keinginan pengarong adalah mengecam
findokan aparat keamanan yong telah melokukan sejumlah
pembantoion dan penviksaan terhadap rakyat Aceh. Pernyotoon

pengarang tersebut disampaikan secara tidak langsung, seperti yang

terfihat di bowah ini,

“Sementara itu hujan semakin deras. Cucu-cucu yang
suka bermain di teras yang seperti amphiteater Yunani
itu berlar ke dalam."Kakek! Kakek! Di luar hujan darah!”
Ah. yong benor, kalion kekenyongon barangkali,”
Namun anak-anaknya menimpali.
“Hujan darah? Jadi benar kata ramalan cuacal”
Bapak menjadi bingung.
"Apa kata ramalan cugco?”
"Hari ini ada hujan dari Aceh.”
Telepon berdering lagi. Bapak berpikir cepat.
“Cepat terima itul Kalau ada yang mati logi di Aceh,
jangan kasih tohu |bul Aku capek melihat dia
menangis!"

(Telepon Dan Aceh, 2000:88)

Dor  diolog-dialog tokoh certa vyong ditompilkan  oleh
pengarang seperti pada kalmat ‘di lwar hujan darah', ‘kalian
kekenyangan barangkall', terlihat adanya keinginan pengarang untuk
menggambarkan keresahan masyarakat melihat pembantalan dan
pembunuhan massal di Aceh yang fidak ada habis-habisnya. Dan
sebagian orang seolah-oloh tidak mau pusing dengan peristiwa
tersebut. Kemudion kalimat yang lain ‘hari ini oda hujan dari Aceh’,

hal ini juga mewakili keresahan pengarang yang menilai findakan
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aparat telah melewali batas-batas kemanusiaan. Pada dasamyo
pengarang ingin mengojak dan mengimbau kepada segenop pihak
untuk menghentikan tindakan-tindakan kekerasan yang beberapa
tahun ini terjadi di Aceh.

Unfuk memperkuat sejumiah data yang telah dianalisis tersebut
di otas, penulls akan memperlihatkan beber::pu. data tentang
findakan kekerasan dari hasil penyelidikan yang telah dilakukan oleh
Komisi Nasional Hok Asasi Manusio (Komnas HAM) untuk dijadikan
bohan perbandingan dar penjelasan penulis sebelumnya. Selama
operasi militer diterapkan di Aceh, terdapat sejumlah  findakan
kekerasan yang di antaranya menyebabkan 871 orang tewas, 550
orang hilang, 368 crang diperiakukan tok manusiawi, 200 orang disiksa
sangat sadis kemudian dibunuh di :ﬁemn umum, serta 102 wanita
yang telah diperkosa (TPF, 1998 ; 10-11).

Sumber ini kemudian diperkuat oleh penyelidikan yang pemah
dilokukan oleh Tim Pencar Fakta Komnas HAM yang terdid dani
Bahoruddin Lopa, Koesparmone Isan, dan Soegii yang disertal fim
Forensik Kepolisian Daoerah [Polda) Sumatera Utara yang langsung
turun ke daerah-daerah lokasi kejadian. Penyelidikan tersebut berhasil

menemukan  puluhan  kerangka manusia  setelch  melakukan
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penggalian dibeberopa tempat yang diduga kuat sebagai kuburan
massal korban keganasan ABRI (Tim Pemburu Fakta, 1998:11).
4.2.2.2 Aspek Politik

Sehubungan dengan aspek polifik sebagal sasaran kritik, penulis
hanya menemukan tiga cerpen dalam kumpulan cerpen “Dug
Tengkorak Kepala", pengarang menyelipkan sorotannya terhadap hal
tersebut. Adopun ketiga cerpen yang dimaksudkan oleh penulis
adalah cerpen “"Dua Tengkorak Kepapa" karya Motinggo Busye,
cerpen "Darmeon” karya Hamis Effendi Thahar, dan cerpen “Telepon
Dar Aceh” karya Seno Gumira Ajidarma.

Pada cerpen "Dua Tengkorak Kepala" karya Motfinggo Busye
digambarkan tentang kondisi masyorakat Aceh sebagai korban
penerapan status DOM pada masa pemernintahan presiden Soehario.
Ditetapkannya Aceh sebagai daerah Operasi militer (DOM) adalah
suatu keputusan politk daon pemenntah dalam hal ini Soeharto.
Karenanya., pencabutan status DOM  harus  dikuti  dengaon
pertanggungjowaban politik dad pemerintah. Untuk semua itu, maka
presideniah yang paling bertanggung jowab terhadap kejohatan
kemanusiaan di Aceh, baik sebagai kepola negara maupun sebagai

panglima tinggi (Pangti] ABRL Sebob. sebogai sebuah keputusan
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politik, keseluruhannya adag o tingkat Presiden sebagai orang nomor
satu di Indonesia.

Pada cerpen “DIK" karya Motinggo Busye, penulis hanya
menemukan dua dota sebogai sorotan pengarang ternodop sistem
polifik dan kebijokan pemerintah yang fidok adi dalom penerapan
status DOM di Aceh. Pengarang melinat penerapan operasi militer di
Aceh adolah sebuah cekalan terhadap rakyat Muslim Aceh yang
mengakibatkan  peron mereka  terpinggirkan  serta hak  dan
martabatnya sebagai manusio juga telah tercabuti dikarenakan
kecurigaon-kecurigaan pihok aparat terhadop rakyat Aceh. Hal ini
digambarkan oleh pengarang sebagai berkut.

“ltu benar. Kotonya dic tok betah di Singapura.
Katanya lagi, malas awak di Singapura 'ndak nambah
iimu. Itulah dia, teman kamu; akhirmya mau merantau
ke Mesr. Mumpung uvang ada, mak dorong dia
merantau. Niat balk jangan ditunda, kan? Tetapi dasar
g All. Hatinya diperturutkannya berbelok merantau ke
Libya itu. Tetapl demi Allah, dio ke Ubya fidak di
sekolah militer. ABR! bikin isu, ketika ckan menangkap

Ali, dikatakannya si Ali lafihan militer di Libya. Itu Ftnah
Di sana dia malohan jodi guru pembantu bahasa

Inggris."”
(Dua Tengkorak Kepala, 2000:5-8)

Hal tersebut di atas memperlhatken adanya keinginon

pengarang menyorofi tindakan politik pemerintah dan ABRI yong
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seringkali menebar fitnah terhadop masyarakat Aceh pada wakiu
peENSrapan status DOM. Berbagai tindakan dilakukan oleh ABRI untuk
meredam GPK GAM, seperi menangkap tokoh-tokoh masyarakat
Acen yang dicurigai merminta dukungan ke negara-negaora lain, Dar
beberapa sumber telah diperoleh dola bohwa sekitar 31 orang
ditangkap oleh pemerintah sebagai narapidana politik dan sampai
sekarang masin terdapat 21 orang Napol yang belum dibebaskan [Al-
Chaidar dkk, 1998:269).

Sembilan tohun maosyarakat Aceh beroda dalam  kondisi
ketakutan pada masa penerapan DOM dan bahkan berkembang
menjadi sebuah syndrom yang selalu menghantui mereka, Kehadiran
DOM di Aceh adalah sebuah kejohatan politik nasional dengan arti
yang sangat mendalam bagi masyarakat Aceh. Kejadian tersebut
menyebabkan para pembesar dan pejabat pemerntahan banyak
yang datang dar Jokarta ke Lhok Seumawe. Hal tersebut dapat
diihat dar pengungkapan pengarang yang ingin menyorofi kebijakan
pemerintahan di Jokarta, seperti yang disompaikan pada kufipan

berikut.

“Di rumahky di Lhok Seumaowe, keesokan harinya tamu-
tamu banyak datang. Crang dan Jokarta di rasakan
begitu istimewa. Mereka menanyakan kepadaku
bagaimana sikap crang Jakarta mengenai DOM. Apa
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DOM akan dihapus. A
Iskand pUs. Apa benar pula Kodam

ar Muda akan dihidupkan kembali.”
(Dua Tengkorak Kepala, 2000:8)

Ungkapan fersebut merupakan kitikan pengarang kepada
pemenntahan pusat agar segera mengombil sikap yang tegas
tenfang pencabutan DOM di Aceh dan menghentikan bentuk-bentuk
pelanggaran oleh aparat. Operasi Militer yang dilakukan oleh ABRI
telah menjadi bumerang. Forum peduli HAM Aceh menemukan paling
sedikit 800 kasus pelanggaran HAM di wilayah DOM. Bahkan, Forum
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM] se-Aceh hingga awal Agustus
1998 lalu mencatat 2,002 orang dinyatakan hilong. belum termaosuk
yang berasal dar Aceh Timur, Dengan alasan itu, mahasiswa, ulama,
LM, sampai anggota DPR berssaomo-sama meminta agar DOM
dihentikan. Akhirnya pada pertengahan Agustus 1998 Gubernur D
Aceh Syamsuddin Mahmud mengiim surat kepoda Presiden B.J.
Habibie yang isinya meminta agar DOM di Aceh dihapuskan saja (TPF,
1998:15).

Pada cerpen Darmon karya Hamis Effendi Thahar juga terdapat
beberapa ungkapan yang berisi kritikan terhadap penyimpangan
yang dilakukan oleh pemerntah pada agenda reformasi yang

digulirkan mahasiswa dan rakyof. Pengarang melihat dalam realitos
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perpolifikan di indonesia masin terdapat oknum-oknum pejabat yang

ing melak
. ukan praktek-praktek KkN, Ia juga melihat ketidakserusan

rint ;

pengarang  tersebut adalah  sebygh kepedulian anak bangsa

terhadap kondisi negerinya yang dalam keterpurukan. Hal tersebut

secara langsung diungkapkan seba gai berikut,

" Justru "5" Pak. Kalou Bapak seorang pejabat atau
Dekas pejabat, posti Bapak terdibat KKN dan tidak suka
dengan saya, karena saya solah secrang  dar
mahasiswa yang ikut mendemo pejabat teras di
daerah ini."

(Darmon, 2000:42)

Kemudian pada kutipan yang lain.

"Imi insting saya saja Pak, ya. Menurut saya kalau tidak
terjadi perang karena tidak puas, karena curang lagi
misalnya, ekonomi kita bakal merangkak pelan sekali.
Butuh waktu tiga sompai lima fahun. Hitung-hitung
sejok dijerumuskan Soeharto, kita bary bisa bangkit lagi

setelah tujuh tahun,"ujarnya lancar.”
({Carmon, 2000:44)

Dalam menyampaikan keprihatinannya, pengarang
menampilkan tckoh Darmon, secrang aktivis mahasiswa yang sering

melakukan demonstrasi memprotes oknum-oknum pejabat teras yang

melakukan penyimpangan terhadap agenda reformasi. Jika dikaitkan

dengan keadaan masyarakat, tidok bisa dipungkir, bahwa runtuhnya

rezim orde baru yang telah berkuasa 32 tohun di Indonesia adalah
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ian dari | '
bag PENUangan mahasiswa, Fada orde reformasi sekarang ini

pemerintah belum seriys melakukan pembersihan terhadap pejabat

yang terlibat kasus KKN,

Lebih  lanjut, Pengarang ingin  memperlihatkan  kondisi

keterpurukan bangsa akibat ulah dari pertikaian elii-elit polifik di pusat,

Situasi Indonesia sekarang ini yang semakin bergejolck akibat gaya
kepemimpinan Gus Dur dan beberapa permainan kepenfingan dari
elit politik merupakan bagian dard masalah yang dihadapi bangsa
Indonesia. Hal tersebut secora jelos diungkapkan cleh pengarang
mengenai kehidupan seorang Darmon yang disibukkan oleh kondisi
sosial yang terjadi dalom cerita fersebut sehinggo fidok sempat

memperhatikan din sendiri.

“Nah Bapak salah duga lagi. Bukan saya orang liar,
tetapi  situasi  perkulichan,  prokiikum,  kegiatan
kemahasiswaan, dan tamboh lagi situasi sekarang
yang membuat mobilitas saya finggl. Jadi, bolehiah
disebut Liar, nomun dalam pengerfian yang saya

tkan fadi.”
SBbUmG (Darmon, 2000:43)

Munculnya berbagal masalah politik yang dialomi bangsa
dewasa ini berakibat negatif terhadap kehidupan rakyat Indonesia
dalam berbagai sektor. Seiing dengan hal tersebut, pada dasamya

pengarong menghendaki penegakan  reformas! poiik: shgers
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ilaksanak ' ‘
dila an di Indonesia, Hal ini senadg dengon pernyataan

diki i
Cendidawan Muslim Prof. Or. M. Nurchols Madjd yang mengatakan

bahwa reformasi politik adaloh keharusan yang fidak bisa disiakian

oleh Indonesia. Melawan reformasi adalah sama dengan melawan

arus dan dinamika masyarakat [Aritonang, 1999).

Pada cerpen Telepon dari Aceh juga terdapat pengungkapan
pENgArang yang menyoroti perilaku politic pejabat-pejobat negaorao.
Lalom menyampaikan kitikannya, pengarang menampilkan tokoh
fiktif pejobat yong ado dalam certa. Pengarang menganggap
bahwa kondisi Indonesia terpuruk seperti sekarang ini dikarenakan
oleh konflik elit-elit politik. Munculnya berbagal masalah di Indonesia
merupakan akses dar pertikaion orang-crang di pusat yang
memperebutkan kedudukan dan kekuasaan. Sorotan pengarang
tersebut disampaikan sebagaimana berikut ini,

» _mereka tidak mungkin bicara. Uangiah yang akan
bicara. Bagi rata kekayaan antara kita semua. Jangan
rebutan. Itu sumber perkara. Hatfi-hafi  dengan

kekuasaan. Jangan silou dengan polifik. ltu hanya
akan membuat komu jodi singa. Blosanya singa akan

ii diterkamn singa lain...." :
mao (Telepon dar Aceh, 2000:84)

Dari penafsiran penulis terhodap kalimot-kalimat pengarang

tersebut di atas, maka dﬂpﬂf clitarik kEEiI"I"IF}hﬂEIﬂ bahwa sebenarmya
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engarang m i
pengarang menghimbau kepadg elit-elit politik atou pejobat negara

uk men i T :
unt ghentikan pertikaian di antarag mereka, Keterpurukan yang

ialami ol f
dialami oleh ﬁﬂngm_setumu Nl adalah okibat dari konfiik elit-elit politik

yang berkepanjangan. Keinginan pengarang  tersebut mewakili

keresahan yang terdadi di masyarakat yong telah merasakan imbas

dor perebutan kepentingan di pusat,

4.2.2.3 Aspek Hukum

Pada kumpulan cerpen Dua Tengkorak Kepalo cerpen pilihan
KOMPAS 2000, penulis menemukan dua cerpen yang dominan
menyorofi masalah pemberakuan hukum di Indonesia. Dua cerpen
yang dimaksudkan adaolah cerpen Dua Tengkorok Kepolo karya
Motinggo Busye dan cerpen Telepon dar Aceh karya $eno Gumirg
Ajidarma. Pada cerpen Dua Tengkorak Kepaolg, terlihat adanya
keinginan pengarang untuk mengungkap beberopa pelanggaran
hukum oleh aparat di Aceh pada maosa pemberlakuan DOM.
Pengarang menganggop pemerntah pusat tidak serius mengusut
pelanggaran-pelanggaran hukum di Aceh, sehingga cerpen ini bisa
dikatakan sebogai sebuah himbouan kepada pemenntah unfuk

kembali mengusut pinak-pinak yond ada di belakang pembantaian
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yang dicurigai sebagai
onggota GPK GAM tanpa diadili terletin dahulu. Hal tersebut dapat

dilihat berikut ini.

ISE‘]C:Ik Ty aku tidak Pernah menerma surat lagi
dari Ali. Dan ternyata, tidak akan pernah lagi, selama-
larmanya. Dia telah dibantai bersama-sama teman.-
temannya tanpa diadili. Dia sudah rmenjadi tengkorak

bersama tengkorak-tengkorak  lain yang dikubur
secara massal.”

(Dua Tengkorak Kepala, 2000:3)
kutipan di atas menggambarkan hukumean terhadap tokoh Ali
dengan melakukan pembantaian terhadap diinya dan rekan-
rekannya tanpa melalui proses pengadilan. Penerapan hukum militer
seperti ini merupakan pelanggaran .HAM besar-besaran terhadaop
rakyat Aceh. Tindokon aparat yong membabi buta seloma
Penerapan DOM di Aceh harus segera diusut secara hukum. Namun

sampai sekarang ini belum terlihat odanya keseriusan pemerntah

i ihatinan dar
Untuk menyelesaikan masalah-masalah di Acen. Kepri

Pengarang dapat kembali dilihat di bawaf inl
- i ¢ Dia malah
" saya Al bagaimana -
L::JIE 1{??;';]“,_:{,“ tentara penpgijnglh :j";i!uﬂunlr:un
kg ke i man tentard bongsa seﬂ” n ity terdicam.
o S ang hadir di malam tahllca
Semuay
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agar mereka  bisq

unfuk  serius  mengusyt
Pelaku-pelaky kasus

pelanggaran  hukum Pada  masg PEnerapan DOM di  Aceh

Pembantaian umat Islam di Aceh adalah bentuk penjajahan bangsa

sondi terhadiap rakyatnya don lebih kejom dari penjcjahan bongsa
luor. Selama sembilan tahun rakyat Aceh menderita oleh kekejoman
Akl 0an rezim daripada Soeharto, Pencekalan terhodap rakyat Aceh
merupakan skenario politik yang dilakukan oleh pihak-pihak tertentu
untuk mempertahankan status dan kedudukannya. |
Pada cerpen Telepon dari As:e_h karya Seno Gumira Ajidarma
uga terdapat ungkapon atou sorotan yang mengkitik perilaku
pejabat yang menyalahgunakan jobatannya untuk kepentingan
Pribadi dan kelompoknya. Penerapan hukum secara tegas tonpo

' eadil-
diskiminasi terhadap selurun warga negara harus dijalankan s

dalam
Odinya. Hal inilah yang dimaksudkan oleh pengarong

Ungkapannya berikut ini. |
aty aftgu nomor  dua
i for OOR 2 annya yang
- fnggol dlunivk ket Juga fidak bisa
memang : unylkan mes : e
tidak bisa disemb imana dengan Konp

i a
diiagikan bukti, tetapi PAG

58



Nomor dug fartus

g atay §
yang bisa ko . _Qﬂ ratyge Sedan .
11.217. Past Ztﬁghzﬁ:'ﬂl?ur, "E"Qkingnmgcgfn%ﬂﬁé gig}
dart ratusan fiby koryptgrae 00U Y9N nomor 11.217

{Telepon day Aceh, 2000:83-84)

Gambaran 1 .
ersebut di atns Merupakan  bentuk keprihatinan

pengarang terhadap Pelaksanaan hykym di Indonesig yang fidak
mampu menjerat pejabat-pejabat Negara yang korupsi. Olehnya iy,
seiing dengan perjalanan reformasi di Indonesia, maka hukum harus
ditegakkan sebagaoimana mestinya tanpa diskiminasi kepada seluruh
warga negara. Pejabal-pejoabat negara yang terbukti KKN dan telah
menghisap darah rakyat harus segera diseret ke pengadilan sesuai
dengan undang-undang yang berlaku.
4224 Aspek Ekonomi

Pada kumpulan cerpen Duo Tengkorok Kepaia cerpen pilihan

KOMPAS 2000, penuls menemukan dua cerpen  yang

menggambarkan kondisi perekonomian  Indonesia. yakni cerpen

Darmon karya Haris Effendi thahar dan cerpen Telepon dan Aceh

Ug Cerpen
karya Seno Gumira Ajidarma. Pengarang pada ked m

' ' an
fersebut bermaksud menyorofi - perekonomian Indonesia yang

Pengarang menilai kondisl perekonomian
n. re

mengalami keterpuruka

A it.
Indonesia sekarang ini sedang sakl
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oioriter Soeharto selamg 39

tahun n
| - Menyryt Pengarang krisis ekonomi
yang meian NGs0 Indonesia sekarang inj fidak lepas dar model

berkepanjangan khususnya krisis ekonomi, Lebih lonjut digambarkan
bohwa untuk  memperbaiki  kemba perckonomian  bangsa
dibutuhkan waktu tiga sampai lima tahun, Keprihatinan pengarang
tersebut dijelaskan secara transparan sebagai berikut,

"Ini insting saya saja pak. ya. Menurut saya kalau tidak
terjadi perang karena tidak puas, korena curang lagi
misalnya, ekonomi kita bakal merangkok pelan sekali.
Butuh waktu figa sampai lima tahun, Hitung-hitung
sejak dijerumuskan 3oeharto kita baru bisa bangkit lagi

setelah tujuh tahun, "ujar saya lancar,”
: (Darmon, 2000: 44)

Gambaran fersebut merupakan cerminan dar realitas yang

terjadi terhadop perekonomian indonesia. Pada masa pemerintahan

Soeharto, bangsa Indonesia banyak dilanda oleh berbagai krisis
i nesia mulai
lermasuk krisis ekonomi. Keterpurukan perekonomian indo

| rupiah anjiok dori nilai dollar Amerika dan

Porah ketika nilai jua )
g belum bisd diperbaiki bahkan

keadaan tersebut sampol sekaran
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A

semakin mengalomi inflas;

amenka sangat

Pada cerpen Telepon dari Aceh, Pengarang memprotes
dengan tegas pejabat-pejabat Yong senang melakukan korupsi,
Pengarang menilai bahwa keterpurukan perekonomian  bangsa
Indonesia sekarang ini juga karena uleh dar pejabat-pejabat yang
enang korupsi. Terlebih lagi kepada pejobat yang korupsi uang
negara sampai tfrlyunan saongat berdampok negatif terhadap
perekonomian  bangsa dan  masyarakat Indonesia.  Pengarang

menuntut kepada pemerntah uniuk  segera  memulihkan

perekonomian  Indonesia.  Krtikan  tersebut  secara  langsung

dsompaikan sebagai berikut ini.

" pashan rakyat  kecil, kalau  semua kaﬁ
kt;;‘upsinyn sampai 1rityun—’rrilwnu:1n,‘nﬂnft rakyd Lo

innaan-jangan sebutir beras pun Tda
Ml sojalah. Asal cukup

= nya
kebagian. Korupsi v SSCURIRTT © Lo ei-cucuy kalian

Al ~u. Nan
untuk isti dan andk Ckl-;[em sudah punya modal

tidak usah korupsi '“gi‘. haik...."
rang-orangd y
untuk berdagang sepert @ [Tefepﬂ” dari Aceh, 2000:85)
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Wit St
Hafam
e Du Tanghorak Kepsla
SRR mithan HOMPAS' 3000

Berbagal masaigh Yang dihag
api

oleh ban sa .o
me h 250 sekarg
sangat resahnkan hati karang ini

pen
Qarang, Pengurﬂng melalul  tokoh

on, Mmeras i
ke @ kasihan terhadap rakyat keci| ¥ang menderita

karena korban  korupsi Yang  dilakykan oleh parg Pejobat o
an

: .
pembesar pemernintahan. Keresahgn tersebut kemudian dituangkan

dolom karyanya ini. Pengarang sangat pringin terhadap kondisi

perekonomian bangsa Indonesia ¥ang sekion loma belum dopat
keluar dari krisis yang berkepanjangan. Terlebih logi dengan adanya
koruptor-koruptor yang justru tambah memperburuk perekonomian
Indonesia. Penyalahgunaan jabatan dor beberapa pejabat negara
dengan melakukan korupsi untuk memperkaya dii adalah salah satu

sebab dar keterpurukan ekonomi yang dialami oleh Indonesia,

4225 Aspek Sosial-Budaya

Aspek sosial-budaya yang dimaksudkan dalam  kumpulan

Cerpen Dug Tengkorok Kepalo cerpen pilihan EOQOMPAS 2000 yang
isis ini lah fenomenao-
diodikan sebagai sasaran kitik pada anaiss in ada

kat umum, Adapun masalah sosial

'enomena yang terjadi di masyara H
dop perioku rmafikan.

itk terha
fang menjadi sasaran kritik adalah kritik i
{ oleh pengarang sebagal oDje

Masalah budaya yang diangke
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Hl'ﬁ#l: sﬂﬂ"l
Do
: CerDen Cug T Kegala
Filhen K OMPAS' 2000

mudik (pulang ke kampung halaman).

Dalam cerita ini pengarang ingin memprotes karckter atau
perlaku majikan terhadap pembantunya, Pengarang menganggap
bonyak majikan benaku fiaak bijok terhadap pembantu-pembantu
rumah tangga. Majikan terloly memaksakan keinginan terhadap
pembantu-pembantunya dan memaksakan kehendaknya  untuk

kepenfingan keluarganya. Dewasa ini banyak majikan yang sefing

memperiakukan pembantunya secara fidak adil dan bahkan mereka

fidok peduli dengan kepentingan pembantunya. Pada dasomya

; , -
Pengarang menginginkan adanyd saling pengertian antara majikan
1 ikcut ini,
dan bawahan seperti yang digambarkan beriku
k. Ya, saya lebaran

-, rus-ferus fo, Mba :
il LT;HSG:-‘L;; harus, Mbak. Sudan lama sekall Yu
mesti pu ; :

, Iho, Mbak.” _
Mem tidak Dufﬂftgsgrg:ﬁ saya Harus pulang. 2000:31)
E, Fl
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maojkan  dan buw-::hcm padg

Pengarang
menghendaki setiap Majikan

harus selaly memperhatikan

kepentingan PemMbantunyg, Hendﬂkr‘l}ru majkan juga harys mau
mengertl dan menefimaqg keluhan gar Pembantunya. Lebin lanjut

pengarang menggambarkan hay tersebut seperti berikut ini.

"Ya sudah, Nem kalau kermavanmy sudah keras
begitu. Tapi sebelum Pergi. paling tidak kamuy harys
berbakti kepada kami, masak keahlionmu rawon igo-
sapi dan buntut kacang merah.”

"Jadi, Bul Dadasi”

(Lebaran ini, Saya Harus Pulang, 2000:33)

Realitas di masyarakat kadang dijumpai perakuan SEWEenang-
swenang secrang magjikan  terhadap  bawahan-baowahannya
lpembanty rumah tangga). Pembantu rumaoh tanggo  banyak
Menerima perlakuan kasar dar majkannya. Banyak pembaniu rumah

j i 4
tangga yang kadang dipukuli oleh majkannya, dipaksa unfu

i i inya, dan lain
meladeni nafsu majkannya, fidak dibayar gajiny

®ebagainya.

itos
. kat terhadap mi
| Kritik terhadap key um dalam kumpulan

terangk
- mawar yang

Pada cerpen Mawar-m 000,
i « cerpen piinan KOMPAS 2

(il |

Cetpen “Dua Tengkorak Kepd
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gmua UNtuk meninggalkan atqy tidak MeMmpercayai lagi takhayyl
akhoyul-

lakhayul yang ada di tenggh masyarakat. Bentuk keprhatinan

pengarang terhadap masalah tersebuyt diungkapkan sebagai berkut

"..Dia tak menjeloskan mengapa dia melarangku,
setelah kudesak terus menerus akhimya dengan
jengkel dia mengatakan bahwa bila mawar ity mati
berarti aku odalah algojo bagi mawar-mawar itu.
Tetapi bila mawar itu hidup, maoka dia-istiku-akan

rmati."
(Mawar-mawar, 2000:61)

Ungkapan pengarang tersebut merupakan protes terhadap

tebinsaan masyarakat yang masih  meyakini mitos-mitos  nenek

asia sekarang ini masih
Moyang terdahulu. Dalam masyarakat fndon

ini hal-hal gaib. Masin
edopat kebiasaan masyarakat yang meyakini halnal g

n-larangan
banyak masyarakat yong percayd terhadap lorangd
' bungkan sesuaty
vrang tyg yang sifatnya takhayul dan senng menghubung
o nah dalam hidupnya.
bengg sebagai faktor penyebab terjadinya musiod
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: keragua
menghadapi  kenyataan Yang terdagi guan dalam

o di sekitarmya, Pengarang
an '
nenampi okeh suami dalam SuQsang bimbang antar

g percaya

gon tidak pada pemyataan siinya yang telah meramalkan aari
garns

kehidupannya/takdimya. Hal tersebyt Mmerupakan suaty keprinatinan

pengarang yang tfidak sepakat terhodap kepercayaan masyarokat
pada mitos yang bersifat takhayul, Agama telah mengajarkan
kepada semua orang bahwa tokdir sefiop manusia ditentukan cleh
Tuhan dan bukan oleh benda di dunia. Pengarang ingin memberikan
kesadaran kepada masyarakat Indonesia agar fidak percaya kepado
ssuaty selain Allah SWT, karena seluruh makhiuk yang ada di alam

semesta  adalah  ciptoan-Nya.  Kitikan  pengarang  tersebut

dsampaikan melalui ungkapan berikut ini.
n fiba-tiba muncul dalam hatiku,
..Ada keraguan yong o benarbenar sebuah

iangan-angan  ucapanny .
Jrzrr:r?ﬂiur{u. ‘%Hu mawar ifu ﬂmbtri:lefgﬁ:; :anzung
akan mati..”, it terus YO gﬂm o ok percayc

i " Terus terang juga. Gku percaya
LEKIE? nﬁglrhﬂl takhayul ser.‘r{f:‘rr;lmf gul."n {;ﬁ;ga i Edu
i ra dengan : ado
?ﬂv:rjg? ;?:Eah mawar dan bBukan simalaka
. a

atau simeleke?he." (Mawarma war, 2000:62)
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¥eadaan Yang dialami oleh

ar-mawar yang di
e Yang ditanamnyg, Kebiasaan Masyarakat meyakini

don MEMPETCAYAl sesuaty benda dapat memberikar rahmat d
a an

juga membawa sial masih sefng  dijumpai sekarang ini.  Poda

masyarakat masih terdapat kegiatan-kegiatan yang menyekutukan

Twhan Yang Maha Esa. Masin ada masyarakat yong  sering

mendatangi kuburan atau pohon-pohon untuk meminta berkah. Pada

kehidupan berumah tangga juga terdapat berbagai pantangan yang

harus diperhatikan dan tidak boleh dilanggar oleh anggota keluarga.
Lebih lanjut, masih pada cerpen yang sama kembali pengarang

memdpertegas . kitikannya terhadap kebiosaan masyarakat yang

maosih sering meyakini sesuatu yang bertenfangan danaan. aam

ingi i k tidak
ogama khususnya Islam. Pengarang ingin menyampaikan untu

enurut agama itu
mempercayai cerita-cerita yang pada dasarmya m

i dalarm karyanyd

adalah fakhayul. Hal ini disampalkan oleh pengarang
i ai perikut ini.
melalyi fokoh cerita yang ditampilkannyo: sebag oo

i dian kutahan .

! i prn L K ai  putih
T?fqr?;csf lk»:vc:jﬂh ikt :ﬂ wﬂk;ﬂsmseengﬂpupdig

_ i _ .
Ejggrek ?esu sendirian d e a dia mengucapkan

2
harus ke rumo sakits
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o S o

IMawar-mawar. 2000:63)

Dalam “kehidupan Masyarakat

Indonesin masin - terdapat

M=
kepercayaan-kepercayaan Yang merupakan keyakinan masyarakat

secara turun-temurun. Merekg meyakini bahwa kalay hal itu dilkanggar

dopat berakibat fatal bagi masa depannya dan akan mempengaruhi
kehidupannya sehar-hard. Padao masyarakat Indonesia, secara umum
masih terdapat bermacam keyakinan atau kepercayaan terhadap
hat-hal gaib atau takhayul. Bohkan pada penganut agama lslam
sendiri juga masih terdapat umat yang juga meyakini mitas-mitos yang

ebenamya adalah syirk.

423 Makna Kritik Sosial

Krtik sosial yang dibicarakan pada pembahasan sebelumnya

iliter, politik,
bih dominan memperlinatkan gambaran masalah militer, po

serta fenomend sosial-budaya di

Nukum, dan ekonomi di Indonesia.
ifi disampaikan oleh
Mosyarakat Indonesia secara umurm: Krifik yang

ya memperlihatkan masalah yang

Pengarang pada cerpen-cerpen’

i i I ﬂ
'B U

Ungat kompleks dan m

&8




 jeriodi di masyarakat. Hal inj

o

Ll Lot

i Sl e e e

hilclk terpisahkan saty same masyarakat

lain, k
. Ko
rawan (pengara TSR g diciptakan oleh
# NGl secara imajinatif greq
uksi dar

masyarakat. lingkungan

lengkorak Kepala cerpen pilihan ¥
OMPAS 2000 yang felah dipilin
;ebogal objek kajian, kesemuan ;
Y@ memperiihatkan makna kehidupan
datorn bermasyarakat dan i
dolom pemerintahan, Para pengarang
permaksud  untuk menginformasikon kepaoda masyarakat tentang
berbagai ketimpangan sosial yang pemah terjodi dan masih tedodi di
sekifamya. Kelima cerpen tersebut antara lain; cerpen Dua Tengkorak
tepala (Motinggo Busye), cerpen Lebaran Ini, Saya Harus Pulong

[Umar Kayam), cerpen Darmon (Haris Effendi Thohar), cemen Mawar-

mowar (Yanusa MNugroho), dan cerpen Telepon deari Aceh (Seno

Gumira Ajidarmal.

Cerpen Dua Tengkorak Kepald. Darmon, dan Telepon dar Aceh
adian-kejodian yang

Mencertakan tentang masalah-masalan dan ke|

qsa Indonesia. Karya sasira

H‘lﬂﬂjﬂdi F'E-‘ﬂ‘:.-’-ebgb ke.l.erpurukﬂn ban
sastrawan
and terjadi di sekitarm

untuk menyﬂmpﬂikﬂn

Mefupakan sarana  POA
ya. Dalam

kﬁ-prihﬂflnunnyc] tarhadap fenomend ¥
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aceh, PAIQ PENGArang bermaisyy untuk mengungkap kemb
embali

peberapa kasus pPelanggaran Qparat  keamanan pad
a  masa

penerapan DOM di Acenh, PENerapan hukum di Indonesiq kondisi

perekonomian di Indonesia, dan sUasana perpolitikan di indonesia,

Pado cerpen Lebaran Ini,

saya Harus Pulang dan cerpen

Mowar-mawdar,  pengarang  bermaksud  untuk  menggambarkan

fenomena-fenomena sosial-budaya yang umum terjadi di mosyarakat.
Pada cerpen lebaran Ini, Saya Harus Pulong Karya Umar Kayam,
pengarang menceritokan problema kehidupan berumah tangga
ontara majikan dan pembaniu. Secrang Pembantu rumah tangga
bemama Mbok Inem dengan keberanian mengutarakan maksudnya
kepoda majikannya, meskipun dc:lurﬁ hatinya tersimpan ketakutan-

ketakutan jongan-jangan majikannyd akan marah,

icertakan
Fada cerpen Mawar-mawar karya Yanusa Nugroho, dicenia

' a. Pengarang
fentang kehidupan suarni-isti dengan problematikany 5
sekarang i

memberik mbaran bahwa di tengah masyarakat
s gan dengan ajaran agama,

) rfentan
Miasi akinan yang b€
asih terdapat key anyampaikan kepoda

khususnya  Islam.  Pengarand

T0




- porus Meninggalkan pemikimnqmmfkimn i
' 0

"ﬁﬂfk*ﬂﬁafmh,: —‘\-—I—

~Bipen Lera Tan
ko
Cerpen ﬂmm-mﬂ[;’: ;'{enwa

rakat, bahwao ado
mosyd P MAsa moden sekarang i
Manusin sudah

Sastrawan sebaga; anggota Masyarakat 4

®10di di masyarakat,

pemikian pula kelima cerpen Yang ditulis Oleh parg Pengaran
g

esebut fidak pemah upyt untuk mengamat; kefimpangan dan

leesahan sosial yang terjodi dalam masyarakat gty pemerintahan
Indonesia.

Karya sastra dapat dikatakan memiliki fungsi ganda, di saty sis
korya sasfra menjadi hiburan bagi pembacanya, pada sisi yang lain
dapat memberi pelajaran yang sangat berharga dari apa yang
fendak dikomunikasikan oleh sastrawan kepada pembacanya. Yang
b penting bahwa apa yang terdapat dalam karya sostra dapat

dadikan sebagai dokumentasi sejarah, karena apa yang ferdapat

dalam karya sastra juga terdapat di luar karya sastra.
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PENUTUP

;' 51 Kesimpulan

Do pembahasan van
J telah dike

Mukakan oleh -

Penulis

gbelumnya, maka berikut ini gkan diberikan beberapa simpylq
N yang

l terhubungan dengan analisis ¥ang telah dilakukan, sebagai berikyt:

)

Pl Skl A S

T

e T

Y

Dalom memberikan kritikannyg Pengarang menggunakan Fiia
macam bentuk kritik, yakni bentuk kitik secara langsung dan kritik
secara fidak langsung. Kritik secara langsung adalah kritik yang
menggunakan bahasa secaro  fransparan sehingga mudah
dimengerti maknanya, hal ini terlihat pada cerpen Dug Tenékc:rr:rk
Repala dan Darmon. Kritik secara ﬁduk langsung adalah kritik yang
menggunakan kalimat yang sulif dimengerti karena memiliki

makna yang ganda [{::mbiguih:;s]l yang dapat kita linat pada salah

%alu cerpen seperti Telepon Dari Aceh.
dominan menjadi sasaran kritik

Masalah-masalah yang paling
{kumpulan cerpen Dud

SOstrawan pada objek penelifian
militer, polifik.
rak Kepala, Cerpen

hukum, ekonomi

Tengkoran Kepala) adalah aspek

ko
9an sosigl-budaya. Pada cerpen Due T€N9



3

4

dalam kETEerFUkﬂﬁ
¢« dan  perilgky ;
Pejobat  yang

menyalahgunakan kekuasaan untuk kepentingan pibadi dan

kelompoknya.

Masalah-masalah yang digambarkan cleh pengarang pada
cerpen-cerpen yang menjadi objek peneliian daiam kumpulan
cerpen Dua Tengkorak Kepala merupakan pencerminan dar
realitas yang terjadi di m{:lsyruruku’r..

Reseluruhan masalah yang menjadi sasaran kitik pada kumpulan
Ccerpen Dua Tengkorak Kepala memperlihatkan potret perpolitikan
dan beberapa aspek lainnya di Indonesia [aspek SRR RN
juga

hukum, ekonomi. don sosial-budaya),  Selain  itu,

mencerminkan realitas kehidupan yang terjadi di lingkungan

Masyarakat secara umum.
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e

Foritiwe ial dag )
L ; ”"'c""’“”ﬂ'ﬂ?'mmmpau.
FETRen pilihan KOMPAS 2000 , -

52 Saran-saran

kekurcmgun—kekumngun pada

penelifian ini. Penulis juga berharap nantinya ada mahasiswa yang

melokukan  peneliian  terhadap objek penelitian penulis secara

mendalam dengan melihat aspek |ain.
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